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Lampiran 1 Lembar Panduan Wawancara

LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

Identitas Subjek
Nama/Inisial
Jenis Kelamin
Usia

Agama

Asal Daerah

Latar Belakang Budaya

Pelaksanaan Wawancara
Tempat Pelaksanaan
Hari/Tanggal Pelaksanaan
Waktu Mulai Pelaksanaan

Waktu Selesai Pelaksanaan :

A. Tujuan Pelaksanaan
Untuk mengetahui secara mendalam mengenai pemaknaan terhadap
pernikahan dan kesiapan menikah pada individu usia emerging adulthood

dengan riwayat keluarga bercerai.

B. Tahapan Wawancara
1. Pembukaan (Opening)
a. Pengisian informed consent dan lembar identitas subjek
b. Pengenalan
c. Building rapport
d. Pengajuan izin untuk merekam pelaksanaan wawancara
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2. Inti (Body)

Berikut skenario pertanyaan wawancara yang telah disusun dan akan

diajukan kepada subjek berdasarkan tujuan penelitian:

1)

2)

9)
10)

Ceritakan apa yang Anda rasakan ketika mengetahui bahwa orang tua Anda
akan bercerai.

Ceritakan apa yang Anda rasakan ketika pertama kali orang tua Anda
bercerai.

Ceritakan apa yang pertama kali terlintas ketika Anda mendengarkan kata
pernikahan.

Seberapa penting pernikahan bagi Anda?

Apakah Anda merasakan adanya pengaruh dari perceraian orang tua Anda
terkait dengan cara Anda memandang pernikahan?

Menurut penghayatan Anda, apakah Anda memiliki keinginan untuk menikah?
Kalau Anda ingin menikah, ceritakan apa saja yang perlu Anda siapkan
untuk menikah.

(Kalau jawabannya tidak ingin menikah), Apa bisa dijelaskan mengapa Anda
tidak memiliki keinginan untuk menikah?

Seberapa penting menurut Anda persiapan pernikahan itu?

Sebagai anak dengan orang tua bercerai, hal apa saja yang menurut Anda
penting untuk dipersiapkan sebelum memutuskan untuk menikah? Mengapa

demikian?

3. Penutupan (Closing)

a. Ucapan terima kasih

b. Salam penutup
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Lampiran 2 Lembar Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama/lnisial g
Jenis Kelamin : Yerempoaw

Usia : 1)

Pekerjaan : WAk A sswe

Alamat :Purdos Uweas Tarealanvea

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut scbagai informan dalam penelitian
yang bertujuan untuk memahami pemaknaan terhadap pernikahan dan kesiapan
menikah pada anak riwayat keluarga bercerai. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam wawancara ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa
paksaan dari pihak manapun,

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
vang sava berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap,
nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui
peneliti.

Sebagai informan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini
berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu
berupa teknologi untuk merekam data penelitian untuk memudahkan penelitian
dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai
diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian tersebut.

Makassar, 8. J8%YA% o004
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LEMBAR PERSETUIUAN (INFORMED CONSENT) INFORMAN

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama/Inisial : I

Jenis Kelamin ¢ Lakr- Lk

Usia LA

Pekerjaan fMNahanswn

Alamat - Pervmnas  tays I

Menyatakan persctujuan saya untuk ikut scbagai informan dalam penelitian
yang bertujuan untuk memahami pemaknaan terhadap pernikahan dan kesiapan
menikah pada anak riwayat keluarga bercerai. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam wawancara ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan scsuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap,
nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui
peneliti.

Sebagai informan dalam penclitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini
berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu
berupa teknologi untuk merekam data penelitian untuk memudahkan penelitian
dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai
diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian tersebut.

Makassar, A _Februart. . 2024
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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) INFORMAN
Saya yang bertanda tangan di bawal ini:

Nama/Inisial - I

Jenis Kelamin : Devemuan
Usia F 20
Pckerjaan - e Sisw2

Alamat N Sa\-a‘m\?*t .

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut scbagai informan dalam penelitian
yang bertujuan untuk memahami pemaknaan terhadap pernikahan dan kesiapan
menikah pada anak riwayat keluarga bercerai. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam wawancara ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa
paksaan dari pihak manapun,

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan scsuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap,
nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui
peneliti.

Sebagai informan dalam penclitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini
berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu
berupa teknologi untuk merekam data penelitian untuk memudahkan penelitian
dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai
diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian tersebut.

Informan
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Lampiran 3 Lembar Gambaran Setting Wawancara

WAWANCARA 1
INFORMAN SH

Judul Penelitian : What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang
Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan
Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 30 Januari 2024
Setting Wawancara : Santai

Inisial Informan : SH

Waktu Wawancara :13.24 WITA

Durasi Wawancara :01:09:15

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di koridor Prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin. Informan menyambut peneliti dari parkiran dan
bersama-sama menuju koridor Prodi Agroteknologi Unhas yang merupakan
tempat kondusif untuk dilakukan wawancara. Kami duduk di kursi panjang yang
disertai meja. Pada saat itu masih libur semester, sehingga koridor tersebut sepi,
hanya beberapa orang yang lewat. Informan menggunakan baju kaos merah
lengan panjang, jilbab hitam dan celana hitam panjang. Sepanjang perjalanan
dari parkiran menuju koridor, peneliti membangun rapport pada informan dengan

menanyakan tentang jurusannya.
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WAWANCARA 2
INFORMAN AK

Judul Penelitian . What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang
Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan
Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 04 Februari 2024
Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden :AK

Waktu Wawancara :10.43 WITA
Durasi Wawancara :00:48:06

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di koridor depan Ruang Lab. Kultur Jaringan, Departemen
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Peneliti
bertemu dengan informan di depan ruangan tersebut. Kami duduk di kursi
panjang yang menyatu dengan dinding depan ruangan. Pada saat itu masih libur
semester, sehingga koridor tersebut sepi, hanya satu orang yang lewat keluar
dari ruangan lab. Informan menggunakan baju kemeja biru dengan celana
panjang kain hitam. Peneliti membangun rapport dengan informan dengan
berbincang-bincang mengenai aktivitas informan sebelum bertemu serta peneliti

menanyakan tentang jurusannya.
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WAWANCARA 3
INFORMAN IN

Judul Penelitian . What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang
Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan
Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2024
Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden :IN

Waktu Wawancara :11.28 WITA
Durasi Wawancara :01:02:54

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di indekos informan yang beralamat di Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Informan menyambut dan mempersilakan peneliti
untuk masuk ke dalam indekos informan, lalu wawancara dilakukan di ruang
depan indekos tersebut. Ruang depan indekos informan tersebut kosong
sehingga kondusif untuk dilakukan wawancara. Pada saat sementara dilakukan
wawancara, terjadi hujan yang deras sehingga peneliti dan informan berusaha
untuk lebih menaikkan suara. Informan menggunakan baju lengan panjang dan
celana panjang serta menggunakan jilbab. Peneliti membangun rapport dengan

informan dengan berbincang-bincang sejenak.
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WAWANCARA 4
INFORMAN OK

Judul Penelitian . What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang
Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan
Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 29 Februari 2024
Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden :OK

Waktu Wawancara :17.02 WITA

Durasi Wawancara :00:35:19

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di Taman Teras Universitas Hasanuddin. Peneliti datang
terlebih dahulu di tempat yang telah ditentukan, kemudian disusul oleh informan.
Suasana pada saat wawancara dilakukan, terdapat beberapa orang yang berada
di taman, akan tetapi saling berjauhan sehingga wawancara tepat kondusif untuk
dilakukan. Kami duduk di jembatan yang merupakan tempat duduk khas di
taman tersebut. Informan menggunakan baju kameja kotak-kotak dan celana
panjang beserta dengan tas punggung. Peneliti membangun rapport dengan

informan dengan berbincang-bincang sejenak.
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Lampiran 4 Lembar Laporan Member Checking

LAPORAN MEMBER CHECKING
Identitas Informan 1
Nama Inisial 1 SH
Usia : 21 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara saya yang telah disampaikan
dan ditunjukkan oleh peneliti mengenai penelitian dengan judul : “What is
Marriage? Mengungkap Pemaknaan tentang Pernikahan dan Kesiapan Menikah
pada Individu dengan Riwayat Keluarga Bercerai”, maka saya bertanda tangan di
bawah ini sudah meninjaunya dengan seksama. Oleh karena itu, saya
memutuskan tanpa paksaan dari pihak manapun bahwa kesimpulan dari hasil
wawancara saya tersebut sesuai dengan apa yang saya katakan sebagai
informan dan sesuai dengan kondisi saya yang sebenamya.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
Terima Kasih.

Makassar,29. feril_2024
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LAPORAN MEMBER CHECKING

Identitas Informan 2
Nama Inisial : AK

Usia : 21 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara saya yang telah disampaikan
dan ditunjukkan oleh peneliti mengenai penelitian dengan judul : “What is
Marriage? Mengungkap Pemaknaan tentang Pemikahan dan Kesiapan Menikah
pada Individu dengan Riwayat Keluarga Bercerai”, maka saya bertanda tangan di
bawah ini sudah meninjaunya dengan seksama. Oleh karena itu, saya
memutuskan tanpa paksaan dari pihak manapun bahwa kesimpulan dari hasil
wawancara saya tersebut sesuai dengan apa yang saya katakan sebagai
informan dan sesuai dengan kondisi saya yang sebenamya.

Demikian pemyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperunya.
Terima Kasih.

Makassar, 06 Mei 2024

(A
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LAPORAN MEMBER CHECKING

|dentitas Informan 3

Nama Inisial CIN
Usia : 20 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara saya yang telah disampaikan
dan ditunjukkan oleh peneliti mengenai penelitian dengan judul : "What is
Mamage? Mengungkap Pemaknaan tentang Pemnikahan dan Kesiapan Menikah
pada Individu dengan Riwayat Keluarga Bercerai”, maka saya bertanda tangan di
bawah ini sudah meninjaunya dengan seksama. Oleh karena itu, saya
memutuskan tanpa paksaan dari pihak manapun bahwa kesimpulan dari hasil
wawancara saya tersebut sesuai dengan apa yang saya katakan sebagai
informan dan sesuai dengan kondisi saya yang sebenarnya.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
Terima Kasih.

Makassar, 13. APTil. 2024
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LAPORAN MEMBER CHECKING

Identitas Informan 4

Nama/Inisial 10K
Usia : 22 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara saya yang telah disampaikan
dan ditunjukkan oleh peneliti mengenai penelitian dengan judul : "What is
Marmage? Mengungkap Pemaknaan tentang Pemikahan dan Kesiapan Menikah
pada Individu dengan Riwayat Keluarga Bercerai”, maka saya bertanda tangan di
bawah ini sudah meninjaunya dengan seksama. Oleh karena itu, saya
memutuskan tanpa paksaan dari pihak manapun bahwa kesimpulan dari hasil
wawancara saya lersebut sesuai dengan apa yang saya katakan sebagai
informan dan sesuai dengan kondisi saya yang sebenamya.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperiunya.
Terima Kasih.

Makassar, .. Al 2024




Member Checking

Informan 1

Nama/lnisial Informan :SH

Usia : 21 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekenjaan : Mahasiswa
Suku : Makasaar
Agama : Islam

Berikut merupakan hasil interpretasi peneliti berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 30 Januari 2024. Apabila
merasa pemyataan hasil interpretasi tersebut sesuai dengan yang sebenamya yang terjadi pada Anda, maka berikan tanda ceklis
di kolom relevan. Namun apabila tidak relevan, maka berikan tanda ceklis di kolom tidak relevan. Jika merasa ada yang ingin

diperbaiki, maka silakan menuliskan di kolom catatan.

Hasil Interpretasi Relevan Tidak Catatan
Relevan

Pemikahan dipandang sebagai suatu hal yang menakutkan karena

takut apabila bertemu dengan seseorang yang berperilaku seperti

ayah dan takut apabila kejadian yang sama akan terulang. Selain itu, v

malihat banyak kasus pemnikahan yang negatif di media sosial,
susnya perselingkuhan.
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Tetap memiliki keinginan untuk menikah karena tetap melihat contoh
positif mengenai keluarga dari orang lain sehingga merasa bahwa
pemikahan tidak hanya tentang masalah, namun tetap dapat
membawa kebahagiaan. Contohnya yaitu kehidupan pemnikahan
teman sejawat yang terlihat bahagia.

LN

Merasa bahwa memiliki kesiapan sebelum menikah itu penting.

Kesiapan yang pertama yang dianggap penting ialah mengenai
finansial. Ingin memiliki penghasilan sendiri dan tidak ingin
tergantung pada suami seperti yang dilakukan Ibu terhadap Ayah
| dahulu.

| Kesiapan selanjutnya ialah kesiapan emosi atau mental, yaitu ingin
| dapat lebih siap untuk menghadapi kehidupan pernikahan dengan
lebih dewasa untuk mengatasi masalah ketika terjadi konflik dengan
pasangan serta dapat mengontrol emosi marah.

Menyadari bahwa saat ini masalah terbesar dalam diri ialah
mengenai mengontrol emosi, akan tetapi masih bingung tentang cara
memperbaikinga dan belum mendapatkan orang yang dapat
membantu dalam hal tersebut.

% | & S %




Selanjutnya ialah kesiapan untuk berkomitmen dengan pasangan.
Saat ini telah mengenai beberapa pria namun masih belum
mendapatkan pasangan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Apabila telah bertemu orang yang sesuai, penting untuk menjaga
komitmen jangka panjang, bukan lagi pacaran yang bersifat
sementara

Kesiapan lainnya ialah mengenai usia, Saat ini belum siap untuk
menikah karena masih ingin mempersiapkan diri terutama ingin
menyelasaikan pendidikan. Sebelumnya ingin menikah di usia 25
tahun, tapi setelah orang tua bercerai, maka keinginan untuk menikah
yaitu di usia 30 tahun karena dianggap telah lebih dewasa atau
matang.
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Informan 2

Nama/lnisial Informan L AK

Usia : 21 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Suku : Makasaar
Agama . Islam

Berikut merupakan hasil interpretasi peneliti berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 4 Februari 2024. Apabila
merasa pemyalaan hasil interpretasi tersebut sesuai dengan yang sebenamya yang terjadi pada Anda, maka berikan tanda ceklis
di kolom relevan. Namun apabila tidak relevan, maka berikan tanda ceklis di kolom tidak relevan. Jika merasa ada yang ingin

diperbaiki, maka silakan menuliskan di kolom catatan.

Hasil Interpretasi Relevan Tidak Catatan
Relevan

Sebagai anak dari keluarga bercerai, pernikahan tidak menjadi suatu
ketakutan bagi AK. Namun lebih memaknai pernikahan sebagai suatu L/
fitrah manusia yang diciptakan Tuhan serta sebagai suatu bentuk

ibadah

lerdasarkan poin sebelumnya, pemikahan dipandang sangat penting l/
ntuk dilakukan
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Memiliki kesiapan sebelum menikah merupakan hal yang sangat
penting. Apalagi berasal dari keluarga bercerai yang menurut AK
butuh usaha yang lebih untuk mempersiapkannya

N\

Kesiapan pertama yang dianggap penting ialah dari sisi mental atau
emosi. AK ingin mengenali trauma-trauma masa kecil yang
kemungkinan ada tanpa disadari karena jangan sampai hal tersebut
akan mengganggu kehidupan pemikahan nantinya.

<

Kesiapan selanjutnya yang dianggap penting ialah mengenai
finansial. Ingin mandiri secara finansial dari orang tua sebelum
menikah serta mampu menyeimbangkan dan mengatur keuangan
nantinya.

Selanjutnya ialah kesiapan waktu. Perlunya menyadari bahwa ketika
menikah, waktu yang dimiliki akan banyak didedikasikan untuk
keluarga, tidak lagi hanya mementingkan diri sendiri. Apabila kurang
menyadari hal tersebut dan merasa bahwa pemikahan merupakan
suatu kekangan, maka dapat menimbulkan benih-benih perceraian.

Kesiapan lainnya ialah mengenai peran. AK tumbuh sebagai anak
dari keluarga bercerai yang tidak didampingi oleh Ayah dari kecil
hingga saat ini sehingga tidak memiliki sosok panutan dalam
mempraktikan figur suami ataupun ayah. Walaupun demikian, AK
merasa bahwa penting untuk mempelajarinya dari sumber edukatif
lainnya agar dapat mengetahui tanggung jawab dengan baik dalam

NN S
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pemikahan sebagai pasangan maupun orang tua.

AK juga menyebutkan mengenai pentingnya kesiapan interpersonal
yang dalam hal ini ialah komunikasi. Pernikahan merupakan
penyatuan antara dua insan yang berbeda sehingga penting untuk
memiliki komunikasi yang baik agar dapat saling berkompromi dalam
mencapai kesepakatan bersama ketika terjadi adanya perbedaan
pendapat. Hal tersebut dirasa dapat mempererat hubungan
pemikahan. Selain itu, AK juga mengamali dari teman-teman
disekitar mengenai bahasa-bahasa kode yang digunakan perempuan
dan merasa pentingnya memahami hal tersebut agar dapat menjadi
pendengar yang baik bagi pasangan kelak.

Kesiapan lainnya ialah mengenai kesiapan spiritual. AK merasa
bahwa pentingnya memiliki ilmu agama mengenai pernikahan
termasuk peran sebagai suami yang baik. AK mempercleh hal
tersebut dan ceramah-ceramah agama. Selain itu, AK merasa bahwa
pentingnya keberkahan dari Tuhan dalam menjalani kehidupan
pemikahan dan merasa bahwa menjalin hubungan sebelum menikah
atau pacaran dapat menghalangi adanya keberkahan tersebut.

Pada usia saat ini, AK belum ingin untuk menikah karena berfokus

nuntuyk meyelesaikan pendidikan. AK menentukan kisaran usia ingin
‘nikah paling cepat 26 tahun dan paling lambat 28 tahun karena
asa telah matang untuk menikah.




Informan 3

Nama/lnisial Informan N

Usia : 20 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswa
Suku : Bugis
Agama : Islam

Berikut merupakan hasil interpretasi peneliti berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 11 Februari 2024. Apabila
merasa pemyataan hasil interpretasi tersebut sesuai dengan yang sebenamya yang terjadi pada Anda, maka berikan tanda ceklis
di kolom relevan. Namun apabila tidak relevan, maka berikan tanda ceklis di kolom tidak relevan. Jika merasa ada yang ingin

diperbaiki, maka silakan menuliskan di kolom catatan.

Hasil Interpretasi Relevan Tidak Catatan
Relevan

Pemikahan dimaknai sebagai suatu hal yang menakutkan karena
takut apabila bertemu dengan seseorang yang berperilaku seperti
| ayah dan takut apabila kejadian yang sama akan terulang. Selain itu,

saat ini IN merasa bahwa pemikahan belum teralu penting dan L/
belum menjadi prioritas yang ingin IN capai.
!
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Tetap memiliki keinginan untuk menikah karena tetap melihat contoh
positif mengenai keluarga dari orang disekitar, yaitu tante IN yang
menjalani kehidupan pemikahan dengan bahagia. Selain itu, IN
mendapat dorongan dari ibu untuk tetap menikah nantinya. IN
berharap dapat menemukan seseorang yang tepat untuk dijadikan
pasangan kelak.

Merasa bahwa memiliki kesiapan sebelum menikah itu penting

Kesiapan yang pertama yang dianggap penting ialah mengenai
finansial. Ingin memiliki penghasilan sendiri dan tidak ingin
tergantung pada suami kelak. Memiliki ekonomo stabil, menurut IN
hal tersebut dapat menjadi salah satu penunjang untuk menjalani
kehidupan pemikahan dengan baik, sebab salah satu masalah yang
membuat hubungan orang tua IN kurang baik karena adanya
masalah ekonomi.

Kesiapan selanjutnya ialah kesiapan emosi atau mental, yaitu
ingin dapat menghilangkan pikiran dan perasaan negatif secara
berlebihan mengenai hubungan yang akan dijalaninya kelak, seperti
kekhawatiran akan ditinggalkan oleh pasangan seperti yang
dilakuakan ayah IN yang membuatnya kurang percaya dalam
menjalin hubungan.

Saat ini IN menolak atau membatasi diri untuk menjalin hubungan
dekat dengan lawan jenis untuk dijadikan pasangan sebab
munculnya rasa kurang percaya pada diri IN terhadap orang lain




yang diistilahkan oleh IN sebagai frust issue. Selain itu, IN belum
merasa butuh dengan adanya seorang pasangan.

Selanjutnya ialah kesiapan peran yaitu IN ingin memiliki kesiapan
sebagai orang tua agar dapat lebih bertanggung jawab terhadap
keluarga. IN ingin berbeda dari orang tuanya dahulu menikah dalam
keadaan belum siap, karena masih sering mementingkan
kepentingan masing-masing dengan sering berkumpul dengan teman
dan menelantarkan tanggung jawab terhadap anak dengan sering
menitipkannya ke orang lain. Bagi IN merasa penting untuk
 menyadari besamya tanggung jawab dalam pernikahan sebelum
memutuskan untuk menikah.

Kesiapan lainnya ialah mengenai usia. Saat ini belum siap untuk
| menikah karena masih ingin mempersiapkan diri terutama ingin
menyelesaikan pendidikan. IN tidak memiliki patongan pasti
mengenai usia ingin menikah, namun menyebutkan pada kisaran
usia 25 hingga 30 tahun. Namun kembali lagi pada kesiapannya
| ketika menginjak usia tersebut, terlebih tentang pencapaiannya
‘ terhadap kesiapan finansial.
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Informan 4

Nama/lnisial Informan 0K

Usia : 22 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Suku : Bugis
Agama : Islam

Berikut merupakan hasil interpretasi peneliti berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 29 Februari 2024. Apabila
merasa pemyataan hasil interpretasi tersebut sesuai dengan yang sebenamya yang terjadi pada Anda, maka berikan tanda ceklis
di kolom relevan. Namun apabila tidak relevan, maka berikan tanda ceklis di kolom tidak relevan. Jika merasa ada yang ingin

diperbaiki, maka silakan menuliskan di kolom catatan.

: Hasil Interpretasi Relevan Tidak Catatan
Relevan

| Sebagai anak dari keluarga bercerai, pemikahan tidak menjadi suatu
ketakutan bagi OK. Namun lebih memaknai pernikahan sebagai (/
suatu keharusan untuk dijalani karena merupakan suatu bentuk
‘ ibadah.

‘ Memiliki kesiapan sebelum menikah merupakan hal yang sangat ‘/
nting sebab pemikahan merupakan hal yang panjang untuk dijalani
lepannya, bukan hal yang main-main.
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Kesiapan pertama yang dianggap penting bagi OK ialah kesiapan
sosial, yaitu siap untuk berkomitmen terhadap pasangan. Adanya
komitmen dalam pemikahan, membuat pasangan dapat tetap saling
terikat, walaupun secara fisik saling berjauhan. Hal tersebut
berangkat dari pengalaman orang tua yang bercerai karena adanya
perselingkuhan sehingga memandang bahwa pentingnya komitmen
dalam pemikahan.

OK memiliki preferensi sendiri dalam memilih pasangan, yaitu ingin
berpasangan dengan wanita yang juga berasal dari keluarga bercerai
karena dianggap dapat lebih memahami kondisi satu sama lain.
Selain itu, OK juga menghindari untuk menikah dengan wanita yang
berasal dari suku tertentu karena berasal dari dorongan Ibu.

Kesiapan lainnya ialah mengenai peran. OK tumbuh sebagai anak
dari keluarga bercerai yang tidak didampingi oleh Ayah dari kecil
hingga saat ini sehingga tidak memiliki sosok panutan dalam
mempraktikan figur suami ataupun ayah. Walaupun demikian, OK
merasa bahwa penting untuk mempelajarinya dari sumber edukatif
ataupun pengalaman orang lain agar dapat mengetahui tanggung
jawab dengan baik dalam pemikahan sebagai pasangan maupun
orang tua.

Selanjutnya ialah kesiapan emosi atau mental. OK merasa periu
tesiapan dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam rumah
angga. Selain itu, penting untuk dapat mengontrol emosi marah
tetika dihadapkan pada konflik sehingga dapat diselesaikan dengan
raik.
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Sebagai anak dari keluarga bercerai, pernikahan tidak menjadi suatu
ketakutan bagi OK. Namun lebih memaknai pernikahan sebagai
suatu keharusan untuk dijalani karena merupakan suatu bentuk
ibadah.
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